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Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah disebabkan oleh dua 

faktor yang erat kaitannya dengan hasil belajar yaitu kemampuan berpikir logis 

matematis dan pembelajaran matematika realistik. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi fungsi kelas 

VIII MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin yang di ajar dengan pembelajaran matematika 

realistik dan pembelajaran konvensional, adanya perbedaan signifikan antara 

kemampuan berpikir logis matematis yang diajar dengan pembelajaran matematika 

realistik dan pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan  

kuantitatif, menggunakan metode eksperimen dengan penelitian quasi eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTs negeri 3 Kota 

Banjarmasin. Teknik sampel yang digunakan purposive sampling sehingga 

diperoleh sampel yaitu VIII A dan VIII B. Pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang 

dikumpulkan akan dianalisis melalui tahap statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir logis matematis siswa 

pada kelas eksperimen berada kategori tinggi karena komponen kemampuan 

berpikir logis matematis yaitu klasifikasi, membandingkan, dan operasi hitung 

dasar pada kategori sangat tinggi, penalaran induktif dan deduktif serta menyusun 

hipotesis pada kategori tinggi, dan menguji hipotesis pada kategori sedang. Pada 

kelas kontrol berada kategori tinggi karena komponen kemampuan berpikir logis 

matematis yaitu klasifikasi, membandingkan, operasi hitung dasar, penalaran 

induktif dan deduktif, serta menyusun hipotesis pada kategori tinggi, dan menguji 

hipotesis pada kategori sedang. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir logis matematis dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik dan pendekatan pembelajaran konvensional. 

 


